
PERJUANGAN Sasongko

Wahyu Sejati yang akrab dis-

apa Koko, warga Ngotho, RT

04 Bangunharjo, Sewon,

Bantul dalam menghadapi

sakit tumor usus terus me-

nunjukkan hasil positif. 

Kondisinya kini semakin

membaik meski masih harus

terus menjalani pengobatan

secara intensif di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. 

ÓPuji syukur kondisinya

terus membaik, dan semoga

akan terus membaik karena

ditangani dengan baik para

dokter dan dibantu oleh para

dermawan Kedaulatan Rak-

yat yang memberikan sum-

bangan kepada anak saya

untuk kesembuhannya. Saya

menghaturkan terima kasih,Ó

ujar Sugeng Widodo, ayah

Koko, baru-baru ini. 

Koko sudah menjalani

operasi untuk memotong

usus yang mengalami infeksi

karena kotoran yang tidak

bisa keluar setelah terjadi pe-

nyumbatan di usus. Operasi

dilakukan sekaligus untuk

membuat lubang pembuang-

an pada pinggang Koko. 

Pengobatan yang dilaku-

kan saat ini adalah kemoter-

api untuk mengecilkan tumor

pada usus Koko. Setelah tu-

mor mengecil baru dilakukan

operasi selanjutnya.  

Bantuan yang diterima
Koko sebesar Rp 2 juta yang
berasal dari MY Soedjarwi
SM Rp 100 ribu, Pak Lim
Demangan Baru Rp 100
ribu, NN 21 Rp 50 ribu, Ham-
ba Allah Monjali Rp 50 ribu,
Aji Kebonsari Rp 50 ribu,
Hamba Allah Yogya Rp 50
ribu, Kerudung Putih Yogya
Rp 50 ribu, AA1122 Rp 100
ribu, Imade Suardana Baciro
Rp 50 ribu, KUN Rp 100
ribu, Fandi Bantul Rp 100
ribu.

Juga dari Iin Rp 50 ribu,
Bakpia Pathok 25 Rp 250 ri-
bu, Nasmoco Mlati Rp 100
ribu, Clara SRA Rp 100 ribu,

Tari Yogya Rp 250 ribu, Ke-
luarga NN Yogya 100 ribu,
Hamba Allah Kentungan Rp
50 ribu, Pranowo Tanu Tijo-

so & Keluarga Rp 100 ribu,
Keluarga SSS Rp 100 ribu
serta Henny Green Garden
Rp 100 ribu. (Ndw) 
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Khanza Derita Jantung Bocor

KHANZA Putri Estetika Alova (2) meng-
alami jantung bocor sejak lahir. Anak kedua
dari pasangan Dhimas Aris Yulianto (31) dan
Niken Rahyati (31) ini dilahirkan prematur.
Khanza juga mengalami hipotiroid serta down
syndrome. 

ÓAnak saya diketahui terkena down syn-
drome ketika usianya sudah 6 bulan. Kata

dokter ini ketahuannya tergolong telat.
Awalnya saat usia itu anak saya terkena
pneumonia, dari situ lantas ketahuan ternyata
Khanza juga menderita down syndrome,Ó pa-
par Niken kepada KR, Selasa (15/6). 

Dikatakan Niken, saat ini anaknya sedang
menjalani pengobatan di RSUP Dr Sardjito
Yogyakarta. Khanza telah menjalani kater-
isasi. Proses katerisasi ini untuk memastikan
kapan operasi jantung dilakukan. 

ÓSekarang anak saya harus kontrol rutin se-
bulan sekali. Kepastian operasi baru bisa
diperoleh setelah 6 bulan katerisasi. Saat ini
baru berjalan 4 bulan,Ó ujar warga Kenteng,
Mulusan, Paliyan, Gunungkidul Yogyakarta
ini. 

Niken memaparkan, kondisi anaknya se-
cara fisik tidak terlihat membiru seperti pasien
jantung lainnya. Hanya saja, Khanza ser-
ingkali terlihat cepat capek dan lemas. ÓDokter
bilang, aktivitas Khanza tidak perlu dibatasi,
tetapi tak boleh diforsir,Ó tuturnya. 

Yang saat ini menjadi permasalahan, pen-
gobatan Khanza membutuhkan biaya banyak.
Meski memiliki BPJS namun dengan iuran
mandiri. 

Belum lagi biaya untuk mondar-mandir saat
kontrol rutin. Sementara ayah Khanza hanya
bekerja sebagai kuli ketik di rental komputer.
Untuk itu keluarga Khanza berharap ada ulu-
ran tangan dari dermawan untuk meringankan
beban keluarganya. (Ret)
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Khanza Putri Estetika Alova

NAMUN tusukan pertama yang langsung

menghunjam ke jantung pertahanan Ki

Tambak Wedi itu ada juga hasilnya. Pada

benturan yang pertama, pasukan Menoreh

telah mampu mengurangi jumlah lawan di

gardu-gardu dan dengan anak-anak panah.

Hal itu telah memberikan kejutan yang ber-

pengaruh pada seluruh pasukan Ki Tambak

Wedi.

Mereka yang pada dasarnya bukan bekas

pengawal yang memalingkan wajahnya,

bukan pula orang-orang Ki Peda Sura dan

orang-orang yang bertualang lainnya, kejadi-

an itu sangat membekas di dalam diri mere-

ka.

Orang-orang yang selama ini adalah petani-

petani yang tekun, pedagang-pedagang dan

mungkin juga bekas-bekas pengawal, tetapi

yang sudah lama meletakkan senjata-senjata

mereka, yang karena keadaan telah diker-

ahkan oleh Argajaya dan Sidanti, kali ini ti-

dak dapat menunjukkan perlawanan seperti

yang diharapkan.

Dengan demikian, maka Ki Tambak Wedi,

Sidanti, dan Argajaya kali ini tidak lagi dapat

menepuk dada kekuatan mereka. Tanpa

mereka duga, ternyata pasukan Ki Argapati

memiliki tekad yang memang mendekati

sikap putus asa. Karena mereka berjanji di

dalam diri, merebut padukuhan induk, atau

tidak kembali sama sekali. Itulah agaknya

yang telah mendorong mereka untuk berbuat

dan mengorbankan apa saja yang ada. Akibat

daripada itu, perlawanan mereka pun benar-

benar ngedab-edabi.

Para pengawal itu merasa, bahwa mereka

telah terlalu lama terusir dari padukuhan in-

duk. Kalau mereka tidak berhasil sekarang,

maka masa depan mereka tidak akan dapat

mereka bayangkan.

Beberapa lama pertempuran itu sudah ber-

langsung dengan serunya. Namun nam-

paknya kedua pasukan itu mempunyai keku-

atan yang seimbang. Kemenangan-keme-

nangan kecil di garis pertempuran itu terjadi

silih berganti. Orang-orang Ki Peda Sura dan

petualang-petualang yang lain kadang-

kadang tidak dapat menahan hati mereka

yang liar.                                  -(Bersambung)-f
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Penyerahan bantuan dari pembaca KR untuk Sasongko.

UMY Tambah Guru Besar Bidang Akuntansi
BANTUL (KR) - Dosen

FE UMY, Rizal Yaya SE

PhD Ak Ca CRP mulai 1

April lalu naik jabatan fung-

sional menjadi guru besar.

Pengangkatan guru besar

ini berlangsung, Senin

(21/6) berdasarkan Surat

Keputusan (SK) Kepala

Lembaga Layanan Pendi-

dikan Tinggi (LLDikti)

Wilayah V No.4024/RE6/

PT/2020 tertanggal 11

November 2020. Kegiatan

tersebut berlangsung di

Gedung AR Fachruddin A Lt

1 UMY. 

Kepala LLDikti Wilayah

V Prof Dr Didi Achjari selain

mengapresiasi Prof Rizal

dan berharap akan lebih se-

ring lagi mengunjungi kam-

pus di bagian selatan ini.

“Saya berharap setelah ini,

LLDikti Wilayah V akan se-

ring berkunjung ke UMY

untuk melakukan penye-

rahan surat keputusan.

Apalagi masih kurang lebih

tujuh calon guru besar yang

sedang diproses,” ujar Didi.

Rektor UMY Dr Ir Gu-

nawan Budiyanto MP IPM

mengungkapkan rasa teri-

makasihnya, karena

LLDikti Wilayah V sudah

mendukung dan memberi-

kan motivasi kepada para

sivitas akademika untuk

terus berkarya. Gunawan

juga mengapresiasi kinerja

dan peningkatan karya

yang dilakukan para sivitas

akademika UMY khu-

susnya para dosen. 

“Bagi sebuah perguruan

tinggi swasta, untuk menu-

ju ke Research Excellent

University bukan sebuah

hal yang mudah. Namun de-

ngan kerja keras yang di-

lakukan, dalam empat

tahun UMY berhasil

menambah 148 Doktor,”

katanya.

Kepala Badan Pembina

Harian UMY Dr Agung

Danarto MAg menge-

mukakan, lahirnya para gu-

ru besar ini sejalan dengan

tujuan UMY untuk menjadi

Research Excellent Uni-

versity. 

“Meskipun sedang meng-

hadapi pandemi, guru besar

kita dengan karya-karyanya

terus bermunculan,” ung-

kapnya.                       (Fsy)-d
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Kepala LLDikti menyerahkan SK Guru Besar kepada

Rektor UMY untuk diteruskan ke Prof Rizal Yaya.

WATES (KR) - Masyarakat yang

akan melaksanakan hajatan agar

mengikuti arahan Satgas Kapa-

newon dan Kalurahan tentang pro-

tokol kesehatan (Prokes).  Diha-

rapkan kegiatan utama yang di-

laksanakan ijab qobul sesuai pro-

tokol kesehatan dan resepsi tidak

ada acara makan di tempat. 

“Hidangan bisa dibungkus atau

nasi kotak dan dibawa pulang,” im-

bau Juru Bicara Gugus Tugas

Kabupaten Kulonprogo drg Baning

Rahayujati MKes. Imbauan terse-

but terkait adanya hasil tracing

dari hajatan pernikahan.

“Di wilayah Kapanewon Kaliba-

wang beberapa hari lalu penamba-

han kasus-kasus sebelumnya,

hasil tracing terbanyak dari 50 ka-

sus ini berasal dari tracing hajatan

pernikahan. Dalam hajatan terse-

but masih ada makan di tempat,”

kata Baning, Selasa (22/6).

Baning menegaskan, dalam ha-

jatan tidak melakukan kegiatan

bersalaman, foto dilakukan de-

ngan menjaga jarak dan tetap

menggunakan masker. Selama

tamu berkunjung, baik manten,

keluarga besar dan tamu yang

datang tidak melepas masker. Bila

ada salah satu anggota keluarga

atau tamu ada yang positif tanpa

gejala tidak akan menularkan dan

tidak akan menular kepada kelu-

arga yang lain.

Selain hajatan, berikutnya di

lain kapanewon adalah kasus kon-

tak pada kegiatan keagamaan

yang dilaksanakan di rumah-ru-

mah warga. Adapula dari menen-

gok orang sakit, penularan di kelu-

arga besar dari kasus dari luar.

“Kepada masyarakat tetap terap-

kan protokol kesehatan, tetap di

rumah, hindari berkerumun, tetap

menggunakan masker, cuci tangan

dengan sabun.” pesan Baning. 

(Wid)-d

Hajatan, Tidak Ada Acara Makan di Tempat


